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ANALISIS PENGARUH KEPATUHAN WAJIB PAJAK TERHADAP PENCAPAIAN 
TARGET PENERIMAAN PAJAK PADA KANTOR WI LA YAH DJP NUSA TENGGARA 
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Pajak sebagai sumber penerimaan negara yang paling besar sangat dibutuhkan 
oleh negara untuk membiayai pembangunan dalam negeri dan untuk menuju negara 
yang mandiri dengan mengurangi ketergantungan hutang luar negeri. Sarana untuk 
mengetahui besamya pajak yang harus dibayar melalui surat pernberitahuan pajak 
(SPT) yang dilaporkan setiap bulan dan atau tahun. Kantor pajak perlu mengawasi 

' kepatuhan laporan surat pemberitahuan pajak untuk memaksimalkan penerimaan 
paj ak. Penelitian ini menggambarkan bagaimana pengaruh kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi dan wajib pajak badan melaporkan spt tahunan terhadap pencapaian 
target penerimaan pajak pada Kantor Wilayah DJP Nusa Tenggara. Tujuannya 
menganalisis kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan kepatuhan wajib pajak badan 

berpengaruh secara parsial te:r:hadap. pencapaian target penerirnaan pajak pada Kantor 
Wilayah DJP Nusa Tenggara, rnenganalisis kepatuhan wajib pajak yang paling besar 
pengaruhnya terhadap pencapaian target penerirnaan pajak, dan rnenganalisis 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan wajib pajak badan berpengaruh secara . . ' 
simultan terhadap pencapaiB.n target penerimaan pajak. 

Dalam penelitian ini, populasi yang menjadi objek penelitian adalah semua 

wajib pajak yang terdaftar di Wilayah Kanwil DJP Nusa Tenggara pada tahun 2009 
s.d 2013 yang terdiri dari 11 (sebelas) kantor pelayanan. Metode yang digunakan 
dalarn penelitian ini adalah metode analisis deskriptif yaitu suatu metode yang 
dilakukan dengan cara mencari data dan menganalisis data serta menggambarkan 

keadaan objek penelitian secara sistematika dengan akurat dan jelas. 

Berdasarkan basil analisis yang dilakukan maka diperoleh kesimpulan bahwa 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi secara parsial berpengaruh terhadap pencapaian 
target penerimaan pajak pada Kantor Wilayah DJP Nusa Tenggara, sedangkan 

kepatuhan wajib pajak badan tidak berpengaruh terhadap pencapaian target 
penerimaan pajak. Wajib pajak orang pribadi pengaruhnya lebih besar terhadap 
pencapaian target penerimaan pajak dibandingkan dengan kepatuhan wajib pajak 

badan. Kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan wajib pajak badan secara simultan 
berpengaruh terhadap pencapaian target penerimaan paj ak. 

Kata Kunci: Kepatuhan wajib pajak orang pribadi, kepatuhan wajib pajak badan, 

pencapaian target penerimaan pajak 
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ii 

Tax as the largest source of state revenues are needed by the state to finance 
domestic development and to go to an independent country by reducing foreign debt 
dependency. Means to know the amount of tax that must be paid by the tax return that 
is reported every month and or year. The tax office should supervise the compliance 
of tax return statements to maximize tax revenues. This study describes how the 
influence of taxpayer compliance personal taxpayers and corporate bodies reported an 
annual achievement of tax revenue target at the Regional Office DGT Nusa Tenggara. 
The objective is to analyze the compliance of individual taxpayers and taxpayer 
compliance partially on the achievement of tax revenue targets at the Regional Office 
of DGT Nusa Tenggara, analyzing taxpayer compliance with the greatest impact on 
the achievement of tax revenue targets, and analyzing the compliance of individual 
taxpayers and mandatory corporate tax influence simultaneously to the achievement 
of tax revenue target. 

In this study, the population that became the object of research is all data of 
taxpayers registered in the Regional Office of DGT Nusa Tenggara in 2009 s.d 2013 
consisting of 11 (eleven) service offices. The method used in this research is 
descriptive analysis method is a method that is done by searching data and analyzing 
data and describe the state of the object of research systematically with accurate and 
clear. 

Based on the result of the analysis, it can be concluded that the taxpayer's 
compliance partially affects the achievement of the tax revenue target at the DGT 
Regional Office of Nusa Tenggara, while the taxpayer's compliance does not affect 
the achievement of the tax revenue target. Individual taxpayers have a greater impact 
on achieving tax revenue targets than taxpayer compliance. Compliance of individual 
taxpayers and corporate taxpayers simultaneously affect the achievement of revenue 
target revenue tax. 

Keywords: Compliance with an individual taxpayer, taxpayer, and the achievement of 

tax revenue. 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Dcskripsi Objek Penelitian 

Pencapaian target penerimaan pajak di Kanwil DJP Nusa Tenggara selama 

tahun 2009 sampai dengan 2013 bel urn pemah mencapai target yang ditetapkan 

pemerintah walaupun terdapat beberapa kantor pelayanan yang mencapai target 

penerimaan. Meskipun target penerimaan tidak tercapai namun setiap tahun target 

selalu dinaikkan dari target penerimaan tahun sebelumnya dengan pertumbuhan 

relatif di atas rata-rata pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Untuk mencapai target 

setiap tahun DJP berupaya meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan 

kepatuhan wajib badan. Pengawasan kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada 

umumnya lebih mudah karena jenis SPT yang diisi juga relatif lebih sederhana. 

Sebaliknya pengawasan wajib pajak badan membutuhkan pengetahuan yang lebih 

besar karena jenis SPT yang diisi lebih lengkap. Dalam SPT tersebut dilampirkan 

laporan keuangan dimana setiap perusahaan mempunyai model laporan keuangan 

yang berbeda-beda sesuai jenis usahanya. 

Statistika deskriptif variabel-variabel dalam penelitian ini dibuat untuk 

mengetahui kepatuhan wajib pajak menyampaikan SPT tahunan sebagai dasar 

pembayaran pajaknya. Berikut ini dapat dilihat hasil statistik deskriptif variabel 

variabel penelitian dalam tabel 4.1 dibawah ini : 

94 
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Tabel4.l 
Statistik DeskriptifVariabel Penelitian 

Uraian N Min Max Rata-rata Standar Dev 

Pencapaian 55 58.499% 119.265% 89.167% 15.214% 

Orang Pribadi 55 42.21% 62.13% 57.28% 4.34% 

Bad an 55 49.50% 80.330% 60.85% 7.47% 
Sumber : data primer diolah 

Dari tabel diatas diketahui rata-rata pencapaian target penenmaan pajak 

sebesar 89,167% selama tahun 2009 sampai dengan 2013. Ini menunjukkan bahwa 

pencapaian target penerimaan pajak di lingkungan Kanwil DJP Nusa Tenggara dari 

11 kantor pelayanan pajak masih rendah. Jika setiap tahun target penerimaan 

dinaikkan dari target penerimaan sebelumnya yang tidak tercapai maka akan sulit 

bagi Kanwil DJP Nusa Tenggara untuk mencapainya. Nilai minimum pencapaian 

penerimaan pajak sebesar 58,49% pada tahun 2011 di KPP Pratama Praya dan nilai 

Maksirnal 119,265% pada tahun 2009 di KPP Pratarna Praya. Ini menunjukkan 

bahwa setiap tahun ada kantor pelayanan yang pencapaiannya terlalu kecil namun ada 

kantor pelayanan yang dapat mencapai target penerimaan. Kantor pelayanan pajak 

yang mencapai target juga berbeda-beda setiap tahunnya. 

Kepatuhan wajib pajak orang pribadi memiliki nilai rata-rata 57.28%. Ini 

menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak orang pribadi cukup baik. Apabila 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi ditingkatkan akan mencapai target penerimaan 

yang Iebih tinggi. Nilai minimun kepatuhan wajib pajak orang pribadi 42.21% terjadi 

pada kantor pelayanan yang pencapaian targetnya 67.74% atau pencapaian target 

pajak yang rendah. Nilai maksimum kepatuhan wajib pajak orang pribadi 62.13% 
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terdapat pada kantor pelayanan yang pencapaiannya 119.26% atau pencapaian pajak 

yang tertinggi. 

Kepatuhan wajib pajak badan memiliki nilai rata-rata 60.85%. Ini 

menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak badan lebih tinggi dari wajib pajak orang 

pribadi. Demikian juga dengan nilai minimum 49.5% dan nilai maksimal 80.330% 

kepatuhan wajib pajak badan. ~ilai minimum kepatuhan wajib pajak badan terjadi 

pada saat kantor pelayanan mencapai target ll 0% dan nilai maksimum terjadi pada 

saat kantor pelayanan mencapai 86% diatas rata-rata. Dari kepatuhan wajib badan 

tersebut semakin tinggi kepatuhan wajib pajak badan pencapaian target penerimaan 

menurun. Sehingga kepatuhan wajib pajak tidak dapat mempengaruhi pencapatan 

target penerimaan pajak. 

B. Hasil 

1. Uji asumsi klasik 

Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji 

autokorelasi, uji heterokedastisitas dan uji multikolinearitas. Penjelasan keempat uji 

asumsi klasik tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Uji normalitas 

Dalam penelitian ini pengujian normalitas menggunakan alat uji histogram 

dan kolmogorov-Smirnov Goodness of Fit Test terhadap masing-masing variabel. 

Normal atau tidaknya suatu data dapat juga dideteksi melalui graflk histogram, hanya 

tidak cukup kuat untuk menentukan apakah rangkaian data telah terdistribusi dengan 

normal, karena hanya didasarkan pada pengamatan histogram. Oleh karena itu, 

Kolmogorov-Smirnov Goodness of Fit Test terhadap masing-masing variabel 
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digunakan untuk menguatkan pengamatan histogram. Hasil UJl norrnalitas 

kolmogorov-Smirnov Goodness of Fit Test dapat dilihat dalam tabel 4.2 dan gambar 

4.1 berikut: 

Tabel4.2 
U"N lj_I 1' D S b I orma Itas ata e eum o r D utter 

N 

Normal Parameters8
"

0 

Most Extreme Differences 

Kolmogorov-Smimov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

> 
u c: • 
" fT 

t ... 

Mean 

Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

sumber: Lamp iran (20 1 7) 

Gambar4.1 
Histogram 

Dependent Variable: PCNPNRM 

Regression St2ndardiud Residual 

at a 

Unstandardized Residual 

55 

0.000000 

0.04195296 

0.122 

0.122 

-0.085 

0.907 

0.383 
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Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, basil uji Kolmogorov-Smimov menunjukkan 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.383, karena nilai asymp pada penelitian ini 

lebih dari 0,05, maka dapat dinyatakan residual terdistribusi secara normal. Begitu 

juga dengan bentuk histogram pada Gambar 4.1 di atas menunjukkan bentuk 

lonceng, sehingga histogram uji nonnalitas telah terpenuhi. 

b. Uji autokorelasi 

Uj i autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan Run Test. Uji 

Autokorelasi dilakukan untuk mengetahui adanya autokorelasi dalam suatu model. 

Hasil pengujian autokorelasi penelitian ini disajikan dalam tabel berikut ini : 

Tabel4.3 
H ·1u·· A k I . as1 !Jl uto ore as1 

Unstandardized Residual 

Test Value -0.00842 

Cases < Test Value 27 

Cases >= Test Value 28 

Total Cases 55 

Number of Runs 28 

z -0.134 

Asymp.sig. (2-tailed) 0.894 

Sumber: Lampiran (2017) 

Berdasarkan tabel 4.3 basil pengujian autokorelasi dengan Run Test di atas, 

menunjukkan bahwa nilai tes (test value) sebesar 0.00842 dengan probabi litas 0.894 

43619.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1 
99 

lebih besar dari 0.05 yang berarti residual adalah acak atau random atau tidak teijadi 

autokorelasi antar nilai residual. 

c. Uji heterokedastisitas 

Uji heterokedatisitas pada penelitian ini menggunakan uji Glejser dan graftk 

scatterplot. Namun analisis dengan graftk plots memiliki kelemahan karena jumlah 

pengamatan yang digunakan mempengaruhi hasil plotting. Hasil dari uji Glejser 

masing-masing variabel menunjukkan nilai sebagaimana pada Tabel 4.4 pada kolom 

sig. mempunyai nilai yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terjadi heterokedastisitas atau data bersifat homokedastisitas. Dengan demikian hasil 

pengujian heteroskesdatisitas dalam penelitian ini diterima. 

Tabel4 .4 
Hasil Uji Heterokedastisitas 

No Variabel Probabilitas Keterangan 

I Kepatuhan wajib pajak orang 0.931 Tidak ada 

pribadi (XI) heterokedastisitas 

2 Kepatuhan wajib pajak badan 0.062 Tidak ada 

(X2) heterokedastisitas 

Sumber: Lamptran (20 17) 

Uji heterokedastisitas dengan menggunakan grafik scatterplot ditunjukkan 

pada gambar 4.2 berikut ini: 
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Gambar4.2 
Scatterplot 

Scatterptot 

Dependent Variable: PCNPNRM 
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Gambar 4.2 menunjukkan titik-titik yang tidak membentuk pola dan tersebar 

secara acak baik di atas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, dengan demikian 

model regresi ini bebas dari masalah heterokedastisitas, sehingga model regresi layak 

untuk memprediksi pencapaian target penerimaan paj ak dari variabel independen 

kepatuhan penyampaian SPT Tahunan wajib pajak orang pribadi dan wajib pajak 

badan. 

d. Uji multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2009), untuk mendeteksi multikolinearitas pada suatu 

model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation Value (VIF). 

Uji multikolinearitas pada penelitian ini menggunakan nilai tolerance dan Variance 

Inflation Value (VIF) untuk menunjukkan ada tidaknya hubungan linier di antara 

variabel-variabel independen dalam model regresi. Hasil uji multikolinearitas 

disajikan dalam tabel4.5 berikut ini : 
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Tabel4.5 
Hasil Uji Multikolinearitas 

Variable Tolerance VIF 

KEPWPOP 0,974 1.026 

KEPWPBD 0,974 1.026 

Ketcrangan 

Sumber: Lamp1ran (2017) 

Berdasarkan basil uji multikolinearitas pada Tabel 4.5 di atas menunjukkan 

bahwa nilai VIF lebih kecil dari 10 (VIF<lO) dan nilai tolerance tidak kurang dari 

0, I 0 maka dapat disimpulkan bahwa dalam data tidak terjadi adanya gejala 

multikolinearitas/tidak ada korelasi antar variabel independen. Hal ini dapat 

dibuktikan nilai VIF 1.026 dan nilai tolerance 0,974. Jadi kesimpulannya model-

model regresi yang digunakan tidak terjadi gejala multikolinearitas antar variabel 

independen. 

2. Pengujian hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini mencakup 3 hal, yaitu: Uji koefisien 

determinasi (R2
), Uji simultan (Uji F) dan Uji parsial (Uji t ). Penjelasan ketiga uji 

terse but adalah sebagai berikut : 

a. Uji koefisien ditenninasi (Adjusted R2
) 

Koefisien detenninasi (R2
) mengukur scberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variabel dependen. Penelitian ini menggunakan nilai adj R2 karena 

terdapat lebih dari satu variabel independen yang digunakan dalam model regresi. 

Berikut disajikan hasil uji koefisien model regresi dalam penelitian ini: 
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Tabel4.6 
Jjl oe tsten U .. K fi' D etermmas1 

Model R R Square Adj R Square Std Error of the estimate 

I 0.923 0.853 0.847 0.08427521 

a. Predictors: (Constant) KEPWPOP, KEPWPBD dan PCNPNRM 

Sumber: Lamp1ran (2017) 

Dari Tabel 4.6 di atas, dapat dilihat bahwa nilai adjusted R square sebesar 

0.847 atau 84,7%. Artinya bahwa 84,7% variasi variabel dependen dapat dijelaskan 

oleh variabel independen. Sementara itu sisanya 15,3% variasi variabel dependen 

dijelaskan oleh faktor lain diluar model. 

b. Uji signikansi-f 

Uji signikansi-f pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Berdasarkan Tabel 4. 7 di bawah 

menunjukkan bahwa nilai F hitung adalah sebesar 150.608 dengan angka probabilitas 

(signifikansi) sebesar 0,000 (p<0,05), sehingga hipotesis yang mengatakan terdapat 

pengaruh yang signifikan variabel kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Xl) dan 

kepatuhan wajib pajak badan (X2) secara simultan terhadap pencapaian target 

penerimaan pajak (Y) dapat diterima. 
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Tabel4.7 
Uji Signifikansi-F 

Model Sum of squares Df Mean F Sig. 
Square 

Regression 0.551 2 0,275 150.608 0,000 

Residual 0.095 52 0,002 

Total 0.646 54 

a. Predictors: (Constant) KEPWPOP, KEPWPBD 

g. Dependent Variabel: PCPPNRM 

Sumber: Lrunp1ran (20 17) 

c. Uji signifikan-t 

Uji signifikansi-t pada penelitian ini disajikan dalam tabel 4.8 sebagai berikut: 

Variabel B 
Constant 0.440 

KEPWPOP 2.348 

KEPWPBD 0.091 

Keterangan: 

)11 itgm 1 ansl-t 
Tabel4.8 

u .. s· 'fik 

T 
4.497 

17.278 

1.158 

Si•. 
0.000 

0.000 

0.252 

KEPWPOP = kepatuhan penyampaian SPT tahunan wajib pajak orang pribadi 

KEPWPBD ~ kepatuhan penyarnpaian SPT tahunan wajib pajak badan 

sumber: Larnp1ran (2017) 

Hasil pcngujian parsial dapat dilihat pada Tabel 4.8 di atas yang secara 

terperinci akan diuraikan sebagai berikut: 

1) Hipotesis pertama (H 1), yaitu: kcpatuhan wajib pajak orang pribadi (Xl) 

berpengaruh secara parsial terhadap pencapaian target penerimaan pajak (Y). Hal 
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ini dibuktikan dengan besamya regresi (~2) yaitu 2.348, t hitung sebesar 17.278 

dan probabilitas (signifikansi) sebesar 0.000 (p < 0,05), sehingga H1 diterima. 

2) Hipotesis Kedua (H,), yaitu: Kepatuhan wajib pajak badan (X2) secara parsial 

berpengaruh terhadap pencapaian target penerimaan pajak (Y). Hasil regresi uji t 

rnenunjukkan bahwa besamya regresi (~2) yaitu 0.091, t hitung sebesar 1.158 dan 

probabilitas (signifikansi) sebesar 0.252 {p > 0,05). Karena probabilitas lebih dari 

0,05 maka kepatuhan wajib pajak badan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pencapaian target penerimaan pajak, sehingga hipotesa kedua (H2) ditolak. 

3) Hipotesa Ketiga (H3) yaitu: dengan menggunakan uji f diketahui bahwa kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi (XI) dan kepatuhan wajib pajak badan secara simultan 

berpengaruh terhadap pencapaian target penerimaan pajak (Y). Hal ini dapat 

dibuktikan dengan besarnya f hitung sebesar 150.608 serta probabilitas 

(signifikansi) sebesar 0.000 (p < 0,05). Dengan demikian hipotesa ketiga (H3) 

diterima. 

Berdasarkan basil analisis regresi berganda yang ditampilkan pada Tabel 4.20 

di atas maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y ~ 0.440 +2,348Xl +0.09!X2+E 

C. Pembahasan 

Hipotesa 1 (H1) : Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, dengan 

menggunakan uji t menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Xl) 

berpengaruh secara parsial terhadap pencapaian target penerimaan pajak (Y) pada 

Kantor Wilayah DJP Nusa Tenggara. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi apabila ditingkatkan kepatuhannya diikuti 
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dengan setoran pajak secara tepat waktu akan berdarnpak terhadap pencapaian target 

penerimaan pajak. Temuan dalam penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian 

oleh Komarawati dan Mukhtaruddin (2000) dalam penelitiannya menemukan bahwa 

setiap tahun jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Labat selalu meningkat. Namun jumlah wajib pajak yang submit membayar pajak 

setiap tahun masih rendah. Peristiwa ini dari jumlah dan prosentase Wajib Pajak 

Orang Pribadi yang submit penerimaan pajak selama talmn 2001-20 lO adalah rendah 

dan cenderung menurun. Artinya bahwa kepatuhan wajib pajak orang pribadi tidak 

signifikan berpengaruh kepada penghasilan pajak personal yang diterima. Penelitian 

terdahulu senada dilakukan oleh Alfian Rahmat, (2012) dengan judul Pengaruh 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Terhadap Penerimaan Pajak Di KPP Pratama 

Surabaya Krembangan. Penelitian tersebut menjelaskan kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi tidak berpengaruh terhadap penerimaan pajak. Wajib pajak orang pribadi 

mempunyai jumlah yang besar sedangkan pembayaran pajaknya relative kecil. 

Hipotesa 2 (H2) : Sementara itu, temuan yang berbeda menunjukkan bahwa 

kepatuhan wajib pajak badan (X2) secara parsial dengan uji t tidak berpengaruh 

terhadap pencapaian target penerimaan pajak (Y) pada Kantor Wilayah DJP Nusa 

Tenggara. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai probabilitas (signifikansi) sebesar 0.252 

(p > 0,05). Temuan tersebut mengindikasikan bahwa variabel kepatuhan wajib pajak 

badan belum sepenuhnya menyampaikan laporan spt tahunan dengan benar yaitu 

melaporkan semua peredaran usahanya dan besarnya pajak yang harus dibayar secara 

tepat waktu. Hal ini akan berdampak pada tidak tercapainya target penerimaan pajak 

walaupun wajib pajak badan telah rnenyampaikan SPTnya (patuh). 
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Hasil temuan dalam penelitian ini bertolak belakang dengan temuan Suhendra 

(2010) yang menemukan bahwa variabel kepatuhan wajib pajak badan secara parsial 

dan simultan berpengaruh terhadap peningkatan penerimaan pajak. penghasilan 

dikarenakan semakin bertambahnya pengetahuan wajib pajak terutama wajib pajak 

badan yang mengerti dan memahami sistem perpajakan Indonesia. Temuan lain yang 

senada adalah Ratnasari dan Afriyanti (2012) kepatuhan wajib pajak secara simultan 

berpengaruh terhadap peningkatan penerimaan pajak. Temuan lain dari penelitian 

Yeni Rahma (2013) bahwa kepatuhan wajib pajak badan yang dimoderasi dengan 

pemeriksaan berpengaruh terhadap tingkat penerimaan pajak badan. Kontradiksi dari 

beberapa hasil temuan penelitian sebelumnya mengindikasikan bahwa banyak faktor 

yang dapat mempengaruhi dari temuan beberapa penelitian yang dilakukan. Pada 

hak:ekatnya kepatuhan wajib pajak secara umum menurut KMK no 235 tahun 2003 

yaitu apabila tepat waktu, tidak terlambat menyampaikan spt masa, tidak mempunyai 

tunggakan, tidak pemah dijatuhi hukuman tindak pidana perpajakan dan laporan 

keuangannya diaudit oleh akuntan publik. Tingkat kepatuhan wajib pajak badan yang 

diawasi secara terns menerus akan berdampak pada meningkatnya kepatuhan wajib 

pajak badan melaporkan SPT tahunannya, menghitung dengan benar jumlah pajak 

yang harus dibayar, dibayar pajaknya dan dilaporkan SPTnya tepat waktu sangat 

berpengaruh terhadap pencapaian target penerimaan pajak. Kepatuhan wajib pajak 

badan di Kanwil DJP Nusa Tenggara lebih tinggi jika dibandingkan wajib pajak 

orang pribadi namun jumlah pajak yang dibayar belum maksimal sehingga tidak 

signifikan mempengaruhi pencapaian target penerimaan pajak. Supaya pembayaran 

pajak wajib pajak badan maksimal perlu dilakukan pengawasan melalui pemeriksaan 
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atau himbauan. Upaya lain yang dapat dilakuk.an untuk meningkatkan jumlah pajak 

yang dibayar oleh wajib pajak badan melalui memberikan sosialisasi perpajakan yang 

menyangkut pelaksanaan hak dan kewajiban perpajakan, menyampaikan ucapan 

terima kasih kepada wajib pajak yang mengirimkan SPT tahunan tepat waktu serta 

menjadikan rnasyarakat sadar pajak merupakan upaya yang harus dilakukan untuk 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajaknya. Faktor 

lain pada penelitian terdahulu, kepatuhan wajib pajak harlan berpengaruh pada 

sebatas peningkatan penerimaan pajak dimana tidak terukur seberapa besar 

peningkatan penerimaan pajaknya. 

Dari basil pengamatan sumbcr di Kanwil DJP Nusa Tenggara ada beberapa 

hal yang menyebabkan variabel kepatuhan wajib pajak badan tidak berpengaruh 

signifikansi yaitu wajib pajak badan yang terdaftar di Kanwil DJP Nusa Tenggara 

berjumlah sedikit. Pada salah satu KPP Pratama di lingkungan Kanwil DJP Nusa 

Tenggara tepatnya KPP Pratama Sumbawa Besar terdapat satu wajib pajak badan 

besar yaitu PT XXX dan rekanannya. Kontribusi setoran pajak dari PT XXX dan 

rekanannya mencapai 60% dari total penerimaan pajak di kpp tersebut. Hal ini 

berakibat jika perusahaan tersebut mengalami kerugian maka akan terjadi pemutusan 

hubungan kerja dengan karyawannya sehingga pajak yang disetor akan berkurang. 

Selain berdampak pada wajib pajak karyawan juga berdampak pada penghasilan 

rekanan PT XXX. Pada kenyataannya walaupun wajib pajak PT XXX dan 

rekanannya patuh menyampaikan laporan surat pemberitahunan pajak tahunan namun 

jika mengalami masalah produksi akan berakibat pada setoran pajaknya. Alasan yang 

kedua : penyampaian SPT tahunan baru sebatas memenuhi syarat formal kewajiban 
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menyampaikan laporan SPT tahunan tidak diikuti dengan kebenaran data yang 

dilaporkan dalam SPT tersebut. Jika sebagian spt yang dilaporkan nilainya nihil maka 

walaupun semua wajib pajak patuh menyampaikan sptnya namun tidak akan dapat 

mencapai penerimaan pajak yang ditargetkan oleh pemerintah. Alasan ketiga : sikap 

adalah aspek perasaan yang dimiliki oleh wajib pajak yang ditentukan secara 

langsung oleh keyakinan yang dimiliki oleh wajib pajak terhadap perilaku 

ketidakpatuhan pajak. Norma subjektif terhadap ketidakpatuhan · pajak adalah 

kekuatan pengaruh pandangan orang-orang disekitar wajib pajak terhadap perilaku 

ketidakpatuhan pajak. Seseorang dapat terpengaruh atau tidak terpengaruh sangat 

tergantung dari kekuatan kepribadian orang yang bersangkutan dalam menghadapi 

orang lain. Sikap ketidakpatuhan wajib pajak masyarakat Lombok sebagai contoh di 

sentra kerajinan tertentu masih belum bersedia membayar pajak. Walaupun sudah 

dilakukan sosialisasi namun masih banyak pengusaha/wajib pajak badan yang belum 

mau membayar pajak. Alasan keempat: alat ukur yang digunakan pada penelitian 

terdahulu berbeda yaitu pada penelitian terdahulu sebatas pada peningkatan 

penerimaan sedangkan pada penelitian ini alat ukumya pencapaian target penerimaan 

yang telah ditetapkan oleh pemerintah di awal tahun pajak. 

Hipotesa 3 (H3) : Berdasarkan uji f diperoleh basil bahwa kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi dan kepatuhan wajib pajak badan secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap pencapaian target penerimaan pajak. Artinya bahwa secara 

bersama-sama apabila kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan kepatuhan wajib 

pajak badan ditingk:atkan dapat meningkatkan capaian di atas target penerimaan 

pajak. 
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Kepatuhan wajib pajak orang pribadi (X1) lebih berpengaruh terhadap 

pencapaian target penerimaan pajak (Y) pada Kanwil DJP Nusa Tenggara 

dibandingkan kepatuhan wajib pajak badan, dibuktikan variabel kepatuhan wajib 

pajak badan (X2) mempunyai nilai signifikansi yang lebih tinggi dari kepatuhan wajib 

p0jak orang pribad (X1). Hal tersebut mengindikasikan bahwa tingkat kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi yang tinggi, baik dilihat dari formal dan materiil disertai 

dengan setoran pajak yang dibayar akan berdampak terhadap pencapaian target 

penerimaan pajak. Sementara tingkat kepatuhan wajib pajak badan pada Kanwil DJP 

Nusa Tenggara baik dari segi formal maupun materiil rnasih perlu ditingkatkan 

dengan pemeriksaan dan himbauan. Berdasarkan data dari statistik deskriptif bahwa 

rata-rata setiap tahun kepatuhan wajib pajak orang pribadi mempunyai tren yang 

sama dengan pencapaian target penerimaan pajak.. Sedangkan wajib pajak badan 

meskipun kepatuhannya lebih tinggi namun kenaikan kepatuhan wajib pajak: badan 

tidak: ekuivalen dengan kenaikan pencapaian target penerimaan pajak:. 

Berdasarkan pemaparan di atas, temuan dalam penelitian tm dapat 

memberikan implikasi penelitian, baik implikasi teoritis maupun implikasi secara 

prak:tis. Implikasi secara teoritis dalam penelitian ini dapat digunakan memperdalam 

dan memperluas khasanah pengetahuan dalam ilmu perpajakan yang mencakup 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi, kepatuhan wajib pajak: badan dan pencapaian 

target penerimaan pajak. Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan mastikan untuk peneliti selanjutnya dengan obyek dan subyek yang berbeda. 

Implikasi secaia praktis dalam penelitian ini dapat memberikan masukan dan 

informasi bagi Kanwil DJP Nusa Tenggara terutama dalam pengambilan keputusan. 
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Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi dan pertimbangan untuk 

menentukan kebijakan dalam merumuskan dan merencanakan strategi bagi instansi, 

sehingga kebijakan yang diambil dapat lebih bermanfaat baik bagi instansi itu sendiri 

maupun bagi negara. 
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A. Kesimpulan 

BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, basil temuan dan 

pembahasan yang telah diuraikan pada bah sebelumnya, rnaka di bawah ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi (X1) berpengaruh terhadap pencapaian target penerimaan pajak (Y) 

pada Kantor Wilayah DJP Nusa Tenggara. Artinya bahwa semakin tinggi 

kepatuhan wajib pajak. orang pribadi menyampaikan laporan SPT tahunan maka 

semakin tinggi target penerimaan pajak yang dicapai. Sementara kepatuhan wajib 

pajak badan (X2) secara parsial tidak berpengaruh terhadap pencapaian target 

penerimaan pajak pada Kantor Wilayah DJP Nusa Tenggara (Y). Artinya bahwa 

kepatuhan wajib pajak badan belum sepenulmya memberikan kontribusi pada 

pencapaian target penerimaan pajak. 

2. Kepatuhan penyampaian SPT tahunan wajib pajak orang pribadi lebih berpengaruh 

terhadap pencapaian target penerirnaan pajak dibandingkan kepatuhan wajib pajak 

badan artinya bahwa kepatuhan wajib pajak orang pribadi secara material lebih 

baik dari pada kepatuban wajib pajak badan. 

3. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

(X1) dan kepatuhan wajib pajak badan (X2) berpengaruh signifikan terhadap 

pencapaian target penerimaan pajak (Y) pada Kantor Wilayah DJP Nusa 

Tenggara. Artinya bahwa sernakin tinggi kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan 
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wajib pajak badan secara bersama-sama maka pencapaian target penerimaan pajak 

juga akan semakin tinggi. 

B. Saran 

Berdasarkan uraian pada kesimpulan di atas, maka dapat diajukan saran : 

1. Laporan SPT tahunan wajib pajak badan perlu diawasi kebenarannya oleh Kanwil 

DJP Nusa Tenggara melalui Account Representative di KPP. Pengawasan laporan 

SPT tahunan dengan cara menganalisa laporan keuangan guna menggali potensi 

pajaknya. Kanwil DJP Nusa Tenggara dapat melakukan pelatihan analisa laporan 

keuangan kepada fiskus supaya fiskus benar-benar cakap melaksanakan tugasnya. 

2. Wajib pajak badan yang melaporkan pajaknya tidak benar supaya dihimbau atau 

diusulkan untuk pemeriksaan. Tujuannya untuk memberikan efek jera dan tidak 

menular kepada wajib pajak badan lainnya yang sudah baik dan patuh. 

3. Peneliti yang berminat melakukan kajian variabel bebas yang sama dapat 

menambahkan variabel independen yang berbeda dengan penelitian ini. Karena hal 

ini masih dapat meningkatkan nilai koefisien determinasinya. 

C. Keterbatasan 

Keterbatasan penelitian ini adalah data kepatuhan wajib pajak diperoleh 

peneliti dari laporan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Nusa Tenggara akan 

lebih baik kalau langsung mengambil data dari aplikasi apportal yang dapat diakses 

dengan bantuan petugas operator consule, dengan alasan data yang diperoleh lebih 

baik. 
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LAMPl RAN DATA MENTAH 

NO KPP TAHUN TARGET REALI5ASI 
1 KPPP MATARAM BARAT 

2009 357,995,036,403 327,822,093,414 

2010 366,552,359,575 316,016,027,739 

2011 367,964,482,350 423,895,083,667 

2012 466,285,158,092 499,904,317,990 

2013 627,032,343,053 541,881,350,866 
2 KPPP RABA BIMA 

2009 143,601,934,223 139,204,650,800 

2010 158,819,923,102 164,570,884,927 

2011 187,102,157,808 143,136,819,307 

2012 175,717,281,429 190,951,438,367 

2013 232,175,890,166 193,344,555,946 
3 KPPP 5UMBAWA BE5AR 

2009 384,170,252,825 376,569,431,097 

2010 443,438,000,000 377,181,879,408 

2011 455,567,789,510 447,123,311,957 

2012 554,963,710,284 563,562,826,256 

2013 751,192,673,857 523,682,114,419 
4 KPPP MATARAM TIMUR 

2009 132,688,173,505 120,146,585,758 

2010 142,432,159,450 145,427,317,938 

2011 164,593,654,170 96,839,399,466 

2012 187,665,409,268 131,960,904,659 

2013 254,100,878,820 209,404,534,236 

5 KPPP PRAY A 
2009 176,872,086,558 210,946,037,063 
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2010 253,682,342,717 272,151,270,373 

2011 330,699,599,626 193,457,209,533 

2012 337,368,631,258 234,166,042,322 

2013 456,384,816,462 366,248,815,211 
6 KPPP MAUMERE 

2009 140,333,658,008 113,937,377,883 

2010 135,319,999,999 129,515,498,615 

2011 151,241,100,094 99,813,269,321 

2012 133,184,466,039 145,535,589,709 

2013 172,891,610,200 125,965,381,191 
7 KPPP KUPANG 

2009 482,782,220,722 391,704,552,145 

2010 565,641,999,999 577,383,274,755 

2011 656,936,429,064 578,036,894,395 

2012 720,594,856,725 730,165,516,453 

2013 868,983,176,899 824,331,592,978 

8 KPPP ENDE 
2009 112,373,872,780 99,393,305,349 

2010 131,178,362,000 131,361,257,189 

2011 154,001,777,164 109,682,925,711 

2012 147,729,031,973 158,726,938,387 

2013 191,079,363,481 129,446,425,187 

9 KPPP RUTENG 
2009 116,822,863,866 97,489,269,261 

2010 142,345,999,999 127,417,926,444 

2011 157,439,338,818 125,559,829,024 

2012 
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151,147,404,123 173,309,008,507 

2013 195,425,271,031 163,371,224,052 
10 KPPP ATAMBUA 

2009 113,205,047,408 102,192,939,260 

2010 126,704,544,429 130,090,210,829 

2011 151,722,384,728 97,691,814,645 

2012 130,420,178,733 120,801509,600 

2013 173,264,319,229 140,699,854,191 
11 KPPP WAINGAPU 

2009 138,171,588,022 125,041,600,800 

2010 161,295,790,078 178,794,550,771 

2011 208,668,443,248 146,548,922,892 

2012 189,442,356,422 190,553,754,168 

2013 253,706,395,804 191,414,178,004 
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NO UNIT KERJA TAHUN WP WP Jumtah SPT 
PAJAK Terdaftar Wajib WP WP Orang Total 

5PT Bad an Pribadi 
1 KPPP MATARAM 2009 22,982 21,748 1,229 11,712 12,941 

BARAT 2010 43,202 40,883 2,102 20,027 22,129 

2011 46,144 43,667 2,532 24,123 26,655 

2012 52,220 49,417 2,884 27,470 30,354 
2013 65,669 61,709 3,243 30,895 34,138 

2 KPPP RABA BIMA 2009 17,233 12,383 667 6,743 7,410 

2010 27,005 19,404 1,050 10,619 11,669 
2011 48,565 34,896 1,942 19,638 21,580 

2012 48,903 35,139 1,909 19,300 21,209 

2013 55,947 50,765 2,457 24,842 27,299 

3 KPPP 5UMBAWA 2009 14,242 10,725 599 5,711 6,310 
BE5AR 2010 31,707 23,877 1,215 11,574 12,789 

2011 31,670 23,849 1,334 12,712 14,046 

2012 35,117 26,445 1,510 14,389 15,899 

2013 40,103 35,901 1,771 16,868 18,639 

4 KPPP MATARAM 2009 7,607 6,879 407 3,659 4,066 
TIMUR 2010 12,350 10,106 596 5,360 5,956 

2011 15,675 13,063 770 6,931 7,701 

2012 25,086 22,531 1,324 11,915 13,239 

2013 26,789 24,532 1,328 11,954 13,282 

5 KPPP PRAY A 2009 42,911 32,010 2,007 18,063 20,070 

2010 80,675 60,181 3,604 32,432 36,035 

2011 82,093 65,276 3,909 35,184 39,093 

2012 80,674 55,247 3,314 29,825 33,139 

2013 109,221 82,071 4,187 37,687 41,874 

6 KPPP MAUMERE 2009 7,662 6,152 252 2,899 3,151 

2010 20,559 16,508 775 8,908 9,683 

2011 25,442 20,429 972 11,178 12,150 

2012 35,046 28,141 1,362 15,659 17,021 

2013 40,516 33,689 1,621 18,636 20,257 

7 KPPP KUPANG 2009 27,257 18,654 969 8,722 9,691 

2010 71,311 48,804 2,915 26,231 29,145 

2011 95,781 65,551 4,033 36,293 40,325 

2012 95,904 65,635 3,899 35,090 38,989 

2013 104,017 75,857 4,365 39,288 43,653 

8 KPPP ENOE 2009 3,706 3,051 126 1,452 1,578 

2010 9,482 7,807 374 4,302 4,676 
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2011 25,354 20,875 1,003 11,533 12,536 

2012 28,687 23,619 1,140 13,107 14,247 

2013 38,967 33,349 1,155 13,280 14,435 

9 KPPP RUTENG 2009 3,036 2,732 115 1,321 1,436 

2010 7,289 6,560 284 3,270 3,554 

2011 20,615 18,553 892 10,264 11,156 

2012 23,962 21,565 1,063 12,225 13,288 

2013 27,393 25,966 1,116 12,834 13,950 

10 KPPP ATAMBUA 2009 5,941 4,311 192 2,212 2,404 

2010 12,784 9,277 439 5,044 5,483 

2011 21,084 18,226 875 10,064 10,939 

2012 35,872 31,010 1,447 16,644 18,091 

2013 51,968 45,545 1,913 22,005 23,918 

11 KPPP WAINGAPU 2009 4,375 3,388 152 1,744 1,896 

2010 5,122 3,967 193 2,223 2,416 

2011 14,624 11,326 550 6,326 6,876 

2012 23,994 18,583 886 10,194 11,080 

2013 32,456 28,402 1,084 12,468 13;552 
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Regression 

[DataSet.O] 

variables EnterediRemovedb 

b. Dependent Variable: PCNPNRM 

Model Summaryb 

Mode AdJ~~ted R 
R R Souara uare 

1 .923" .853 .847 
a. Predictors. (Constant), KEPWPBD. KEPVI/POP 

b. Dependent Variable: PCNPNRII1 

Sum of 

"" '"' S-q-uares df 
1 Regression .551 2 

Residual .095 52 
Total .646 54 

a Predictors. (Constant), KEPWPBD, KEPWPOP 

b. DependentVanable: PCNPNRM 

Stet Error of 
the Estimate 

.0427521 

Mean Square 

.275 

.002 

125 

Durbin-
Watson 

2.042 

F Sig. 
150.608 .ooo• 
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c._. 
standardized 

Unstandardi ad Coemclents Coef!lcients Collinear! Statistics 

"' .... ' " ' 
' (Co nata"" -.440 _098 -4.497 .000 

KEf>VI(f>OP 2.3.t8 .136 .931 17.278 .000 .974 1.026 
KEPWPBO .091 .079 .062 1.158 .252 .974 1.026 

a. Dependent Variable: PCNPNRM 

Coef'lk:tBnl Corretatiuns• 

KEPWPBD KEPWPOP 

' Correlations KEPWPBD 1.000 .161 
KEPWPOP .161 1.000 

CoYc~riances KEPWPBD 00, .002 
KEPWPOP .002 .o18 

;;._ Dependent Variable: PCNPNRM 

Dime 
Variance Pro ortlons 

Mode nslo I ., Condition ·-envalu '" Coo 

' ' 2.986 1 000 .00 00 00 

' .012 15 584 "' " n 

' .002 37.082 .99 " " a. DepenaentVarlabte. PCNPNRM 

ResidualS Statistics• 

Std. Predicted Value -3.501 1.196 .000 1.000 55 
Standard Error of .006 .021 .009 .003 55 Predicted Value 
Adjusted Predicted Value .583302 1.072618 .959393 .1022668 55 
Residual -9.721E-2 .1118893 .0419530 55 
Std. Residual ·2.274 2.617 .000 .981 55 
stud. Residual ·2.303 2.711 .006 1.012 55 
Deleted Residual ·9.969E·2 .1200316 .0446691 55 
stud. Deleted Residual ·2.407 2.897 .013 1.040 55 
Mahal. Distance .165 12.335 1.964 2.235 55 
Cook's Distance .000 .399 .022 .059 55 

a. Dependent Variable: PCNPNRM 
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Hlotogrom 

~ondont 1/~rloblo: PCNPNRM 

Normal P~ Plot ol Rogronlon stand.ardlzed Roold~ol 

I 
I 
i ,_ 
• 

DopondontVorloblo: PCNPNRM 

,.~:_-----------~ 

.. ¥--~~-~----' 
0~010<"'" 

Ob .. rvod Cu'" Prob 

Scotte~lot 

Dopondont Vorloble: PCNPNRM 

• 

.._ ..... _,, 
"''::':.."''"' 

• • • 
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One Sample Kolmogorov-SmiE"nov Test -
KEPWPOP KEPV\IPBO 

N 55 55 
Normal Parameters• Mean .572769 .608504 

Std. Deviation .0433724 .0747803 
Most Extreme Differences Absolute .273 .191 

Positive .158 .191 
Negative ·.273 -.063 

Kolmogorov-Smimov Z 2.028 1.417 
Asvmp. Slg. (2-tailed) .001 .036 

a. Test distribution is NormaL 

Runs Test 

Unstandar-diz 
. ed Residual 

Test Value- -.00842 
Cases <Test Value 27 
Cases >=Test Value 28 
Total Cases 55 
Number- of' Runs 28 
z -.134 
Asyrnp. Stg. (2-tailed) .894 

a. Median 
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